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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1   Sejarah Singkat Perusahaan

Pada tahun 1988 para pengurus organisasi Persatuan Islam Garut menyelenggarakan muktamar yang hasil dari keputusannya melahirkan dua bidang garapan, yaitu bidang garapan perzakatan dan bidang garapan sosial ekonomi. Sebagai langkah awal, pada tahun 1989 dilakukan suatu upaya pengelolaan usaha keuangan bukan bank yang bergerak di intern jami’yyah dalam rangka membantu beberapa pengusaha dalam masalah permodalan dengan sistem bagi hasil.

Selanjutnya pada tahun 1990 dengan adanya rencana dan bahasan mengenai bank-bank islam, maka pengurus pusat pimpinan Islam yang dalam hal ini diwakili oleh bidang garapan sosial ekonomi melakukan beberapa pertemuan dengan para pemilik dan pengurus PT. BPR Syariah “Dana Mardhatillah” dan PT. BPR Syariah “Berkah Amal Sejahtera” bersepakat untuk mendirikan bank tanpa pranata bunga. Atas dasar inilah kemudian lahir Bank Perkreditan Rakyat Syariah “Amanah Rabbaniah” sebagai salah satu implementasi keputusan muktamar Persatuan Islam di Garut. Tepat pada tanggal 24 Oktober 1991 PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah resmi beroperasi.

Adapun bentuk badan hukum BPRS Amanah Rabbaniah sebagai Perseroan Terbatas (PT) dengan akta pendirian No. 27 tanggal 9 Juli 1990 oleh Notaris Masri Husen,  SH   dan telah diumumkan    dalam berita  Negara  RI  No. 68

tanggal 23 Agustus 1991, Lembaran Berita Negara Nomor 2658 tahun 1991. Surat Keputusan Menteri Keuangan RI No. KEP.281/KM.13/1991 tentang Pemberian Izin Usaha PT. BPRS Amanah Rabbaniah. Akta ini mengalami perubahan dan penyesuaian Anggaran Dasar dengan Undang-undang No. 1/1995, yaitu akta No. 19 tanggal 31 Januari 2000 oleh Notaris Masri Husen, SH dan telah mendapat pengesahan dari Menkumdang dan HAM RI No. C-20942 HT.01.04.TH.2001 tanggal 9 November 2001. Dan perubahan anggaran dasar terakhirnya yaitu Akta No. 11 tanggal 12 Februari 2002 oleh Notaris Sopiyanti Harris Kartasasmita, SH dan telah mendapat pengesahan dari Menkeh dan HAM RI No. C-13712 HT.01.04.TH.2003 tanggal 7 Juni 2003 berdasarkan izin Operasional Menteri Keuangan RI melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan RI tentang pemberian izin usaha nomor: KEP.281/KM.13/1991.

2.2   Struktur Organisasi 

Struktur organisasi sebuah perusahaan / instansi merupakan kerangka penting yang menggambarkan hubungan kerja setiap orang berdasarkan jabatan atau peranan yang dipegangnya. Untuk dapat mengoperasikan sebuah perusahaan secara efektif perlu adanya pembagian tugas dan wewenang dengan memperhatikan individu-individu serta kebutuhan yang timbul dalam perusahaan tersebut. Sehingga dapat menciptakan suatu keharmonisan kinerja yang pada umumnya tercermin pada struktur organisasinya. Struktur organisasi yang berlaku di PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah Amanah Rabbaniah bersifat fungsional dan kesatuan komando secara vertikal masih tetap dipertahankan artinya pelimpahan wewenang berlangsung sepenuhnya dari dewan komisaris.

Adapun struktur organisasi pada PT. BPR Syariah Amanah Rabbaniah adalah sebagai berikut :
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Struktur Organisasi

PT . BPRS Amanah Rabbaniah

2.3 Deskripsi Jabatan ( Job Description )
1. Dewan Pengawas Syariah ( DPS )

Bertugas mengawasi operasional bank dan produk-produknya agar sesuai dengan ketentuan syariat, melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang BPRS secara khusus dan ekonomi islam secara lebih luas, mengajarkan dan menumbuhkembangkan nilai-nilai islam kepada BPRS atau lembaga keuangan lainnya.

Berfungsi sebagai penasihat dan pemberi saran kepada direksi mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah; sebagai wakil dan mediator antara bank dengan Dewan Syariah Nasional dalam mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk dan jasa bank yang memerlukan kajian dan fatwa dari Dewan Syariah Nasional.

2. Dewan Komisaris
Bertugas dalam mengelola likuiditas perusahaan (bank) dan menetapkan semua kebijaksanaan perusahaan yang dipimpinnya.

Berfungsi sebagai penanggung jawab bank manajemen dan operasional secara keseluruhan.

3. Direktur
Bertugas mengelola dan mengawasi secara langsung pada seluruh kegiatan operasional bank.
Berfungsi sebagai pimpinan dan sekaligus sebagai pelaksana seluruh kebijakan dari rapat umum pemegang saham perusahaan.
4. Kepala Bagian Operasional

Bertugas melayani secara aktif tugas harian setiap bagian yang ada dibawah tanggung jawabnya dan melakukan supervisi setiap pelaksanaan pelayanan dan pengamatan jasa-jasa perbankan dari setiap bagian.

Berfungsi sebagai aparat manajemen yang bertugas membantu pihak direksi dalam melaksanakan tugasnya di bidang operasional bank.

5. Kasir / Teller

Bertugas memberikan pelayanan kepada nasabah dalam penggunaan slip setoran dan pengambilan uang dan atau slip lainnya; memberikan layanan informasi kepada nasabah yang melakukan transaksi melalui tabungan, deposito dan atau jenis lain yang dapat dipersamakan dengan itu; melakukan pengadministrasian, mencatat pembukuan atas semua transaksi penyetoran dan pengeluaran uang dan atau pengeluaran, penyetoran dari kas besar setiap harinya.

Berfungsi sebagai staf yang menangani keluar masuknya uang dari semua transaksi dalam suatu laporan kas yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

6. Pembukuan 

Bertugas membuat administrasi pembukuan secara rutin pada setiap transaksi dalam bentuk laporan keuangan untuk konsumsi manajemen, pihak ketiga dan pemeriksa Bank Indonesia; melakukan monitoring atas posisi keuangan perusahaan secara keseluruhan dan melaporkannya kepada pihak direksi atau bagian umum dan SDM; mengajukan usulan, terhadap masalah yang bersifat segera maupun tidak selama masih dalam ruang lingkup pembukuan perusahaan.

Berfungsi sebagai staf yang menangani pembukuan atas semua transaksi perusahaan dalam laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan kelayakannya.

7. Customer Service ( Jasa Nasabah ) & Tabungan 

Bertugas memberikan layanan jasa perbankan khususnya tabungan dan deposito kepada nasabah; melakukan administrasi pembukuan atas setiap transaksi penarikan uang dan pemindahbukuan dari rekening tabungan, deposito atau lainnya; dan melakukan administrasi pembukuan atas setiap transaksi untuk nasabah maupun untuk bank sendiri.

8. Kepala Bagian Marketing

Bertugas mengkoordinasi antar unit kerja di lingkungan perusahaan agar dapat memberi pelayanan jasa perbankan kepada nasabah secara efektif dan efisien; menyusun strategi pemasaran bank dalam menghimpun dana masyarakat maupun dalam pengalokasian kredit / pembiayaan pada masyarakat; melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi terhadap portofolio kredit / pembiayaan; menyampaikan saran, opini kepada pihak direksi mengenai masalah yang berkaitan dengan bidang pemasaran dan perkreditan.

Berfungsi sebagai anggota komite kredit dalam hal pengembalian keputusan kredit dan sebagai aparat manajemen yang membantu pihak direksi dalam menangani tugas khususnya yang menyangkut bidang marketing dan perkreditan.

9. Rahn (Gadai)

Melayani nasabah yang memerlukan fasilitas pinjaman dalam bentuk gadai.

10. Collector

Bertugas menerima, melayani tamu/nasabah yang memerlukan layanan pemberian kredit dan atau jasa perbankan lainnya; bekerjasama dengan semua unit yang ada pada bidang marketing terutama dalam hal pendeteksian secara lebih awal; mengawasi penggunaan dana kredit dari bank sehingga bank terhindar dari resiko kredit bermasalah; memberikan keterangan kepada komite kredit setiap proses kredit pemula maupun yang mengulang; terutama dalam hal performance debitur 5 C (character, capital, capacity, collateral, condition of economy).  

 Berfungsi sebagai staf yang menangani pembinaan dan pengawasan terhadap kredit yang telah direalisasikan, sehingga dipergunakan sesuai rencana.

11. Account Officer

Bertugas melayani nasabah yang memerlukan pelayanan kredit dan atau jasa perbankan lainnya; membuat analisa ekonomi/analisa kredit untuk setiap proses pemberian kredit; bekerjasama dengan bagian lain khususnya hukum / investigasi dalam analisa kredit untuk mendapatkan informasi yang dapat dipercaya sehingga dapat menjaga mutu pelayanan; mengajukan rekomendasi atas hasil analisa kredit calon nasabah kepada komite kredit; memberikan monitoring pembinaan dan pengawasan atas setiap kredit yang diberikan; menyampaikan laporan kepada pihak direksi atau bidang marketing mengenai perkembangan kredit yang ditangani; memberikan saran dan alternatif pemecahan masalah yang mungkin timbul.

Berfungsi sebagai staf bank yang menangani pemberian kredit serta melakukan pembinaan dan pengawasan kredit yang telah diberikan berdasarkan kelayakan, kelaziman dan prinsip pemberian yang wajar.

12. Funding Officer

Bertugas mengidentifikasi dan mengklasifikasikan calon nasabah simpanan (tabungan, deposito) dan produk lain; menyiapkan kelengkapan untuk funding (brosur, leaflet, dan alat promosi lainnya); memelihara nasabah simpanan dengan tetap menjaga amanah dan komitmen dalam layanan (monitoring); membuat laporan mingguan atas hasil funding dan sosialisasinya; melakukan koordinasi dengan bidang lain yang terkait dengan simpanan; membuat laporan hasil funding dan membuat rencana kerja untuk bulan berikutnya; melakukan evaluasi atas realisasi funding dengan target sebelumnya; membuat maturisi deposito jatuh tempo untuk bulan berikutnya dan monitoring tabungan besar.
Berfungsi melayani nasabah yang memerlukan pelayanan produk simpanan dan jasa perbankan lainnya.
13. Legal / Administrasi Pembiayaan

I. Melaksanakan kebijakan Direksi yang terkait dengan Administrasi Pembiayaan.
II. Proses Pembiayaan :
1. Bertindak sebagai sekretaris dalam komite pembiayaan.
2. Melakukan dropping / merealisasikan pembiayaan yang telah disetujui dalam komite.
3. Membuat perjanjian pembiayaan untuk setiap pembiayaan yang telah disetujui dalam komite.
4. Menata dan memonitor dalam kelengkapan administrasi pembiayaan  (formulir).
5. Melakukan surat menyurat untuk nasabah, baik tagihan, penolakan maupun surat-surat lain yang terkait dengan pembiayaan.
III. Pencatatan / Administrasi :
6. Melakukan pencatatan angsuran yang masuk kedalam mutasi harian, prima nota, dan ke sistem yang ada pada komputer.
7. Mengadministrasikan seluruh perjanjian dan dokumen jaminan, baik yang aktif maupun yang lunas.
8. Membuat print out harian atas angsuran yang telah dimasukan ke sistem.
9. Melakukan penataan dan pengadministrasian data nominatif, surat-surat dan dokumen baru.
10. Membuat daftar nominatif berdasarkan kolektibilitas / mutasi.
11. Membuat daftar nominatif jaminan pembiayaan dan melakukan revaluasi.
IV. Monitoring :
12. Melakukan monitoring angsuran dan memberikan informasi dan data atas nasabah yang belum mengangsur dan atau terlambat pembayarannya.
V. Koordinasi :
13. Melakukan koordinasi dan penyempurna perjanjian dengan notaris.
14. Mengikuti meeting rutin yang dilaksanakan dengan manajemen.

15. Melakukan koordinasi dengan bidang lain yang terkait dengan pembiayaan.
VI. Pelaporan :

16. Membuat laporan bulanan BI, antara lain : daftar rincian pembiayaan, BMPK, sektor ekonomi.

17. Melakukan pemindahbukuan atas angsuran yang via tabungan, dan rekonsiliasi dengan bagian lain.

18. Melakukan evaluasi atas pencapaian target dalam hal administratif.

19. Membuat laporan triwulan, semesteran pembiayaan :

a. Rincian pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi.

b. BMPK.

c. Rekapitulasi jaminan.
VII. Pelayanan :
20. Melayani nasabah yang melakukan pelunasan dan pengambilan jaminan yang telah diverifikasi oleh pejabat bank.
Selain hal-hal yang telah disebutkan diatas, Legal / Administrasi Pembiayaan juga mempunyai tugas dan fungsi yang lainnya, diantaranya :

Bertugas memberikan informasi yang diperlukan account officer pada setiap proses pemberian kredit, baik menyangkut trade checking, bank checking maupun informasi lain yang diperlukan dan melakukan dropping / realisasi setelah dilakukan pengikatan kredit.

Berfungsi sebagai sekretaris komite kredit dalam proses pengambilan keputusan kredit terutama dalam hal persyaratan, sebagai staf yang membantu dan melaksanakan pemberian kredit agar bank terlindungi dari resiko akhir, baik sebelum maupun sesudah kredit diberikan.

14. Remedial

Bertugas melakukan identifikasi nasabah yang kurang lancar dan diklasifikasikan berdasarkan wilayah dan plafond; melakukan komite pembiayaan atas setiap permasalahan yang ditemukan pada nasabah; mengadministrasikan berita acara pembinaan, pernyataan, rescheduling, dan instrument penagihan; melakukan penarikan asset / jaminan kepada nasabah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan; melakukan koordinasi dengan bagian lain terkait nasabah non lancar; membuat evaluasi remedial dan rencana kerja bulan berikutnya.

Berfungsi sebagai staf yang melaksanakan kebijakan direksi dalam bidang remedial dan atau pembiayaan; sebagai anggota komite pembiayaan; berupaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan; melaksanakan diskusi di intern perusahaan yang berkaitan dengan bidang kerjanya.

15. Kepala Bagian Umum & Personalia

Bertugas menginventarisir dan menyediakan kebutuhan karyawan sepanjang tidak bertentangan dengan kebutuhan kantor; melakukan pengadaan pembelian dan pembukuannya atas penyusutan setiap harta sesuai dengan ketentuan yang ada; menyiapkan dan melaksanakan pembayaran gaji karyawan sesuai dengan ketentuan pihak direksi.

Berfungsi sebagai staf yang membantu dalam penyediaan sarana kebutuhan karyawan perusahaan agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan menangani kepegawaian.

16. Staf Umum

Bertugas mengadministrasikan seluruh file-file yang berhubungan dengan pajak, ketenagakerjaan, periklanan, kerjasama dengan pihak Dispenda dan lainnya; menata sumber-sumber bacaan (buku-buku, diktat, paper, hasil riset, kliping, majalah, dll) yang ada di perusahaan sehingga untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dalam melaksanakan tugas; mengagendakan seluruh aktifitas surat menyurat baik antar unit maupun dengan pihak luar sehingga dapat memberikan informasi secara cepat dan tepat.

Berfungsi sebagai staf yang membantu bidang umum dan SDM terutama dalam hal administrasi umum, dan administrasi yang berhubungan dengan intern maupun ekstern bank.

17. Satuan Pengamanan

Bertugas melakukan pemeriksaan sebelum dan setelah kantor beraktifitas, terutama menyangkut bidang pengamanan secara terpadu dan menyeluruh; selama jam kerja memberikan pelayanan keamanan dana penyetoran dan pengambilan nasabah; menangani dan menciptakan masalah ketertiban lingkungan perusahaan agar merasa nyaman dalam bertransaksi; melaporkan hasil pengawasan perusahaan kepada atasannya satu kali dalam seminggu.

Berfungsi sebagai staf yang membantu keamanan karyawan dan atau perusahaan, agar dalam menjalankan tugasnya merasa aman dan melaksanakan tugas lain sesuai ketentuan kebijakan pihak direksi.

2.4   Aspek Kegiatan Perusahaan

Kegiatan usaha perbankan yaitu memobilisasi dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit. Adapun aktivitas keseharian Bank Syariah Amanah Rabbaniah adalah sebagai berikut :

1. Menghimpun (funding) dana masyarakat melalui produk simpanan, diantaranya :

1) Tabungan

a) Tabungan “AMAR” ialah simpanan dana masyarakat umum yang dikelola dengan aqad mudharabah untuk kebaikan dan keuntungan bersama. Penyetoran dan penarikan dilakukan setiap saat dengan mendapat profit atas saldo yang mengendap dari pendapatan bank untuk setiap bulannya.

b) Tabungan “PENDIDIKAN” ialah simpanan dana pelajar yang dikelola secara syariah. Mendapatkan keuntungan dengan bagi hasil setiap akhir bulan atas saldo yang mengendap yang diperhitungkan dari pendapatan bank.

c) Tabungan “QURBAN” ialah simpanan dana masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah qurban. Penarikan hanya satu kali saat menjelang qurban pada bulan zulhijah. Profit dari setiap saldo yang mengendap di bank diberikan setiap akhir bulan.

d) Tabungan “IBADAH” ialah simpanan dana berjangka bagi masyarakat yang akan menunaikan ibadah haji. Jika telah memenuhi syarat, maka pihak bank langsung bekerjasama dengan penyelenggaraan ONH dan bank koresponden untuk membantu pelaksanaannya.

2) Deposito

Deposito/Investasi Mudharabah merupakan simpanan berjangka sesuai dengan waktu yang disepakati dengan akad mudharabah. Simpanan itu dapat ditarik setelah jatuh tempo dan dapat dilayani di rumah. Profit diberikan sangat kompetitif dan dijamin oleh pemerintah serta menentramkan hati.

2. Menyalurkan (lending) dana masyarakat melalui produk pembiayaan, diantaranya:

a) Musyarakah ialah pembiayaan dengan pola penyertaan modal kedalam suatu usaha yang dikelola bersama dengan sistem bagi hasil. Dimana pihak bank terlibat dalam manajemen dan mengelola usaha maka mitranya mempunyai skill pengalaman dan karakter baik serta usahanya telah berjalan.

b) Mudharabah ialah pembiayaan dengan pola modal sepenuhnya dari bank dan hasil usahanya diperhitungkan dengan bagi hasil. Dalam pengelolaannya bank tidak ikut terlibat, karena mitra usahanya telah memiliki pengalaman, dan keahlian dalam bidang usahanya.

c) Bai’ Bithaman ‘Ajil (BBA) ialah pembiayaan yang disediakan untuk pembelian suatu barang yang dibutuhkan untuk pendukung suatu usaha proyek nasabah. Pembayaran dilakukan secara mencicil dengan mark up yang berdasarkan ketentuan yang berlaku.

3. Produk Jual Beli diantaranya :

a) Murabahah ialah akad jual beli dimana bank membeli barang yang diperlukan nasabah dan menjual kembali kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati.

b) Ijarah ialah akad sewa menyewa barang antara bank dengan penyewa.

c) Istishna ialah akad jual beli barang antara pemesan dengan penerima pesanan, yang spesifikasi dan harga barang pesanan telah disepakati diawal akad dengan pembayaran dilakukan secara bertahap.

d) Salam ialah akad jual beli barang pesanan antar pembeli dan penjual. Spesifikasi dan harga barang pesanan telah disepakati diawal akad dan pembayaran dilakukan dimuka secara tunai.

4. Produk Jasa Perbankan, diantaranya :

a) Rahn ialah akad jasa yang menerima titipan atas harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

b) Hiwalah ialah jasa pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya.

c) Kafalah ialah jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.

d) Wakalah ialah jasa dalam hal penyerahan, pendelegasian / pemberian mandat.

e) Al-Qardh ialah jasa penyediaan dana atau tagihan berdasarkan persetujuan/kesepakatan antara peminjam dengan pihak yang meminjamkan dan peminjam wajib melunasinya setelah jangka waktu tertentu. 
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